51.0rang Bertagwa Pemilik Kebahagiaan

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 4786 terkandung pengertian bahwa orang
yang bertaqwa merupakan orang yang dimudahkan ke jalan kemudahan (kebaikan),
orang yang dimudahkan ke jalan kebaikan adalah orang yang berhak memperoleh
kebahagiaan;
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Artinya: Diriwayatkan kepada kami oleh ‘Utsman bin Abi Syaibah, Zuhair bin Harb,
dan Ishaq bin Ibrahim—dan redaksi ini dari Zuhair—Ishaq berkata, "Telah
mengabarkan kepada kami," sedangkan dua perawi lainnya berkata, "Telah
menceritakan kepada kami Jareer dari Manshur, dari Sa’d bin ‘Ubaidah, dari Abu
‘Abdurrahman, dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 'anhu, disebutkan bahwa suatu
ketika mereka berada dalam sebuah jenazah di Baqi' Al-Gharqad. Rasulullah &

datang, lalu duduk, dan kami pun duduk di sekeliling beliau. Beliau membawa tongkat
kecil dan menundukkan kepala sambil menggaris-garis tanah dengan tongkat tersebut.
Kemudian beliau bersabda: "Tidak ada seorang pun dari kalian, tidak ada satu jiwa
pun yang diciptakan, kecuali Allah telah menetapkan tempatnya di surga atau di
neraka, dan telah ditetapkan apakah ia termasuk yang sengsara atau bahagia."

Seorang laki-laki kemudian bertanya, "Wahai Rasulullah, kalau begitu, apakah kita 114
tidak perlu beramal, cukup kita pasrah kepada ketetapan kita?" Rasulullah &

menjawab: "Barang siapa yang termasuk golongan orang yang bahagia, maka dia
akan dimudahkan untuk mengamalkan amalan orang-orang yang bahagia, dan

IAZKAVANNSHITMUILE]

Halaman ini bagian dari buku “Hakekat Taqwa”, dapatkan hadiah buku “Hakekat Taqwa”
secara lengkap di web site https://www.Tazkiyainstitute.net/hadiah




barang siapa yang termasuk golongan orang yang sengsara, maka dia akan
dimudahkan untuk mengamalkan amalan orang-orang yang sengsara."”

Kemudian beliau bersabda: "Beramallah, karena setiap orang akan dimudahkan
sesuai dengan apa yang telah ditetapkan baginya. Adapun orang-orang yang bahagia
akan dimudahkan untuk mengamalkan amalan orang-orang yang bahagia, dan orang-
orang yang sengsara akan dimudahkan untuk mengamalkan amalan orang-orang
yang sengsara."

Kemudian Rasulullah #membaca ayat: "Adapun orang yang memberikan (hartanya

dijalan Allah) dan bertagwa, serta membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga),
maka Kami akan memudahkan baginya jalan kemudahan (kebahagiaan)." (OS. Al-
Lail: 5-7) "Dan adapun orang yang kikir dan merasa dirinya cukup, serta
mendustakan pahala yang terbaik, maka Kami akan memudahkan baginya jalan
kesulitan (kesengsaraan)." (OS. Al-Lail: 8-10) (HR. Muslim, Shahih Muslim: 4786)

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits 1367 disebutkan bahwa Di antara kebahagiaan
anak Adam adalah istikharahnya kepada Allah, dan keridhaannya terhadap apa yang
telah Allah tetapkan;
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Artinya: Diriwayatkan bahwa Rauh telah membacakan kepada kami di Baghdad,
bahwa Muhammad bin Abi Humaid meriwayatkan dari Ismail bin Muhammad bin Sa'd
bin Abi Waqqas, dari ayahnya, dari kakeknya, Sa'd bin Abi Waqqas, yang berkata
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Di antara kebahagiaan
anak Adam adalah istikharahnya kepada Allah, dan di antara kebahagiaan anak
Adam adalah keridhaannya terhadap apa yang telah Allah tetapkan. Dan di antara
kesengsaraan anak Adam adalah meninggalkan istikharah kepada Allah, dan di
antara kesengsaraan anak Adam adalah ketidaksenangannya terhadap apa yang telah
Allah tetapkan.” (HR. Ahmad, Musnad Ahmad 1367)

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 1368 disebutkan bahwa Di antara
kebahagiaan anak Adam adalah wanita yang saleh, tempat tinggal yang baik, dan
kendaraan yang baik;
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Artinya: Diriwayatkan bahwa Rauh telah membacakan kepada kami, bahwa
Muhammad bin Abi Humaid meriwayatkan kepada kami, bahwa Ismail bin
Muhammad bin Sa'd bin Abi Waqqas meriwayatkan dari ayahnya, dari kakeknya, yang
berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: "Di antara
kebahagiaan anak Adam ada tiga, dan di antara kesengsaraan anak Adam ada tiga:
Di antara kebahagiaan anak Adam adalah wanita yang saleh, tempat tinggal yang
baik, dan kendaraan yang baik. Dan di antara kesengsaraan anak Adam adalah
wanita yang buruk, tempat tinggal yang buruk, dan kendaraan yang buruk." (HR.
Ahmad, Musnad Ahmad 1368)
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